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Abstract

Non-communicable diseases are a type of disease that can have a very big
impact both socially and economically, for the sufferer, for the family and also
for the government because treating it takes a very long time. Some diseases
included in this catastrophic category are hypertension, diabetes mellitus
(DM), and stroke. The aim of this research activity is to increase
understanding and early prevention efforts against catastrophic diseases in all
age groups. This research was carried out through several stages, including
outreach, examination of early detection of risk factors for catastrophic
diseases, counseling and training on measuring blood pressure and height and
also on the use of online consultation applications. The results of this research
show that public knowledge about catastrophic diseases has increased
significantly. This socialization is very important to increase public awareness
about catastrophic diseases, with the aim of enabling people to carry out early
detection, rapid treatment, and control risk factors to reduce the level of
disease and death due to these catastrophic diseases.
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1. PENDAHULUAN bentuk inovasi kemajuan dalam
dunia teknologi bidang kesehatan
Kemajuan teknologi di bidang yang sudah banyak digunakan saat
kesehatan telah membawa ini adalah mobile health (mH).
perubahan signifikan terhadap pola Layanan mobile health mencakup
piker masyarakat, terlihat sejak berbagai aktivitas utama dalam
adanya layanan mobile health. layanan kesehatan virtual, seperti
Mobile  Health memiliki  peran konsultasi jarak jauh dengan dokter,
penting untuk membuat cara pembelian obat secara daring
komunikasi sebagian orang dalam (telefarmasi), serta layanan
bidang kesehatan berbeda, yang kesehatan digital lainnya vyang
awalnya dilakukan secara tatap bertujuan untuk promosi dan
muka menjadi interaksi yang edukasi kesehatan bagi pengguna
dilakukan dari jarak jauh. Contoh (Juwita, Widayati, dan Istyastono,
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2020; Lee et al., 2018; Moss, Sile,
dan Kohl, 2019).

Layanan kesehatan virtual ini dapat
dimanfaatkan oleh berbagai
kelompok usia, termasuk dari umur
yang muda sampai dengan lansia.
Apalagi bagi sebagian orang yang
mungkin rentan mengalami
berbagai gangguan kesehatan
akibat keseharian dan waktu makan
yang salah.sekarang kita ada di
zaman kemajuan teknologi yang
sangat pesat dan mungkin kita
sangat mahir untuk menggunakan
teknologi interaksi secara daring.
maka dari itu, sebagian besar orang
mulai memanfaatkan layanan
kesehatan daring karena
kemudahan akses informasi yang
ditawarkan (Kauer, Mangan, dan
Sanci, 2014).

Sementara itu, penyakit katastropik
merupakan jenis keluhan yang
memeriukan perawatan serta
observasi kesehatan dengan rutin.

Tetapi, tak jarang kondisi ini
diabaikan oleh penderitanya,
akhirnya berisiko menyebabkan

keadaan semakin parah. Jika tidak
terkontrol, PTM katastropik dapat
meningkatkan angka morbiditas,

menurunkan kualitas hidup, dan
bahkan menyebabkan kematian
dini. Oleh sebab itu, upaya

pencegahan dan pengendalian PTM
menjadi langkah penting dalam
menjaga kesehatan masyarakat
agar tetap sehat dan produktif.
Selain itu, pengelolaan PTM
katastropik juga perlu dilakukan
secara  serius demi menjaga
keberlanjutan program Jaminan
Kesehatan Nasional (JKN).

Pemerintah  telah  menunjukkan
komitmennya dalam menangani
penyakit katastropik melalui
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penyedian fasilitas yang
mendukung,pembagian fasilitas
layanan kesehatan yang adil, dan
pembangunan sarana dan
prasarana yang diperlukan untuk
menangani dan melayani pasien.
Namun, dedikasi ini harus
ditingkatkan dengan bantuan lintas
sektor dalam mengatasi faktor
risiko penyakit katastropik,
memperkuat program langkah
langkah yang mendukung dan
mencegah dengan cara deteksi dini,
serta melakukan harmonisasi
regulasi dan pengawasan dalam
tindakan layanan kesehatan. Jika
penyakit katastropik dapat
dikendalikan dengan baik, maka hal
ini  akan berkontribusi terhadap
kemajuan kesehatan dan
produktivitas masyarakat Indonesia
serta memastikan kelangsungan
JKN sebagai fondasi utama
perlindungan social di Indonesia.

2. METODE
Penelitian  ini menggunakan
metode pendekatan kualitatif untuk
menjelaskan secara luas rumusan

masalah yang akan digali dalam artikel
ini. Melalui metode vyang akan
dilakukan, peneliti dapat memperoleh
pemahaman mengenai pengalaman,
pengetahuan, persepsi, dan motivasi
dari subjek yang diteliti, untuk akhirnya
dapat memberikan contoh terkait
deteksi dini serta manajemen
kegawatdaruratan penyakit katastropik.

Teknik dalam pengumpulan data
dalam penelitian kali ini termasuk
didalamnya tanya jawab, observasi,
dan dokumentasi. Subjek untuk
penelitian berjumlah 20 orang, Dengan
semua jenis kelamin, dari rentang usia
20 hingga 60 tahun. Semua subjek
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pernah atau sedang menggunakan
layanan kesehatan online, baik dalam
bentuk situs web maupun aplikasi.
Pengumpulan data dilakukan dengan
wawancara terhadap pengguna layanan
mH, disertai observasi mengenai
deteksi dini dan manajemen
kegawatdaruratan penyakit katastropik.

Dalam pengelolaan data yang telah

didapat, peneliti terlebih  dahulu
mentranskripsikan hasil wawancara.
Dari data vyang telah ditranskripsi

kemudian diklasifikasikan berdasarkan
fokus penelitian, serta dilakukan
pemilihan untuk informasi yang tidak
sesuai dengan tujuan penelitian. Akhir
dalam analisis data adalah pembuatan

kesimpulan, yang bertujuan untuk
memudahkan pembaca dalam
memahami poin-poin  utama yang
dibahas dalam artikel ini.
3. HASIL

Pemanfaatan  Mobile Health
(mH) oleh masyarakat kini jadi pilihan
lain untuk mengakses layanan

kesehatan. Hal tersebut menunjukkan
bahwasanya untuk melakukan cek
kesehatan dengan Ilangsung (tatap
muka) dengan tenaga medis, dan juga
dokter baik itu puskesmas, rumah sakit
dan klinik, atau pusat layanan
kesehatan yang lain, bukan menjadi
sumber primer pemahaman kesehatan
untuk masyarakat. Informasi yang
telah didapatkan melalui layanan mH
telah mengubah cara pandang
masyarakat terhadap kesehatan.

Dampak dari penggunaan mH tidak
hanya dirasakan oleh penggunanya,
tetapi juga oleh orang-orang terdekat
mereka. Setelah menggunakan mH,
banyak individu menjadi lebih
memperhatikan asupan makanan, pola
hidup, serta kebiasaan mengonsumsi
air putih guna menjaga kesehatan dan
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mencegah munculnya gejala penyakit
katastropik. Namun, perubahan pola
perilaku kesehatan ini perlu didukung

oleh motivasi individu serta
kemampuan dalam
mengimplementasikan rekomendasi

yang diberikan oleh layanan mH.

Selain itu, penggunaan mH juga
berdampak pada berkurangnya
frekuensi kunjungan ke dokter atau
konsultasi bersama tenaga kesehatan.
MHealth sering kali digunakan sebagai
acuan utama dalam menentukan
tindakan yang akan dilakukan oleh
pemakainya. Kebanyakan subjek
menyatakan sebelum mengambil
keputusan untuk berkonsultasi dengan
tenaga medis di layanan kesehatan
atau rumah sakit, mereka terlebih
dahulu mncari data mengenai gejala
yang telah dialami dari layanan mH
dari rumah. Faktor kemudahan akses
menjadi salah satu alasan utama
masyarakat lebih memilih
menggunakan mH, sehingga intensitas
kunjungan ke dokter pun mengalami
penurunan.

4. PEMBAHASAN

Kemajuan teknologi digital dalam
bidang kesehatan tidak dapat
dipisahkan dari tiga gagasan utama,
yaitu electronic health (e-health)mobile
health (m-health) dan juga telehealth.
Wawasan masyarakat tentang prinsip
mobile health didapat melalui program

penyuluhan yng telah
diklakukan,seperti penyampaina
informasi mengenai aplikaskesehatan

untuk memantau kadar gula darah.
Dengan demikian masyarakat menjadi
lebih paham dengan konsep dari mobile
health.

Perbedaan pemahaman
masyarakat tentang mhealth terkait
erat dengan seberapa sering mereka
menggunakan layanan virtual ini.
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Masyarakat yang aktif
menggunakan layanann virtual mhealth
cenderung lebih paham tentang
penggunaan layanan kesehatan
berbasis daring serta jenis layanan
yang ada, serta dalam bentuk website
atau aplikasi. Sebaliknya mereka yang
jarang atau tidak pernah sama sekali

menggunakan layanan digital akan
kesulitan menjelaskan maupun
menyebutkan contoh layanan yang

tersedia di dalamnya. Dalam hal ini
masyarakat merupakan pengguna yang
memanfaatkan teknologi mhealth
untuk kepentingan kesehatan mereka.
Contoh  komunikasi antara objek
material dan non-materal dalam
penggunaan mhealth adalah konsulltasi
antara masyarakat dengan tenaga
kesehatan secara langsung meskipun
tanpa bertatap muka untuk
mendapakan informasi tentang gejala
penyakit yang dialami dan untuk
mmengetahui informasi dini terkait
penyakit katastropik.

Beberapa fitur kesehatan yang
tersedia di Mobile Health dan dikenal
atau dimanfaatkan oleh masyarakat
antara lain layanan pembelian obat,
konsultasi dengan tenaga medis
ataupun dokter, pembuatan janji
dengan layanan kesehatan,
pemeriksaan laboratorium, pengingat
untuk konsumsi obat, artikel tentang
kesehatan, informasi mengenai covid
19. Dan meskipun demikian tidak
semua fitur ini digunakan oleh
masyarakat. Salah seorang peserta
mengungkapkan bahwa meskipun
mengetahui adanya pemeriksaan
laboratorium di aplikasi, dia tidak
pernah menggunakannya karena biaya

yang cukup besar dan kurangnya
kebutuhan akan layanan tersebut.
Salah satu layanan vyang sering

disebutkan dalam proses tanya jawab
untuk penggalian data ini adalah
layanan konsultasi dan artikel
kesehatan. Salah seorang peserta lain
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bahkan mengunduh aplikasi layanan
kesehatan virtual ini untuk
berkonsultasi melalui aplikasi kemudian
digunakan sebagai informasi awal

sebelum akhirnya berkonsultasi secara
langsung dengan dokter atau tenaga
kesehatan lainnya.

5. KESIMPULAN

Masyarakat mengenal Mobile
Health (mH) melalui sosialisasi yang
telah dilakukan sebelumnya. Sosialisasi
ini  berperan dalam meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadap
kredibilitas layanan mH, terutama
karena keterlibatan tenaga medis
seperti dokter. Dengan adanya
sosialisasi, kepercayaan masyarakat
terhadap mH semakin meningkat.

Mobile Health digunakan oleh

masyarakat untuk mengakses data
atau keterangan yang berkaitan
dengan kesehatan, memiliki sifat

interaktif dan non-interaktif. Salah satu
contoh layanan interaktif dalam mobile
health termasuk layanan konsultasi
kesehatan dengan tenaga medis atau
dokter, dan layanan non-interaktif
mencakup artikel kesehatan yang
membahas berbagai aspek kesehatan
umum, informasi mengenai kesehatan,
serta deteksi dini penyakit katastropik.

Jenis keterangan kesehatan
yang bias diambil atau diperoleh
masyarakat melalui mobile health
meliputi kesehatan diri, pola hidup
sehat, kesehatan psikologis,
kecantikan, serta kesehatan
reproduksi. Pemanfaatan mH juga
berdampak pada perubahan perilaku
kesehatan  masyarakat, khususnya
dalam  meningkatkan  pengetahuan

mengenai deteksi dini dan manajemen
penyakit katastropik.
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Masyarakat cenderung
menyaring informasi yang mereka
peroleh untuk menghindari kesalahan
dalam penanganan medis. Selain itu,
mereka juga melakukan verifikasi
dengan tenaga medis apabila keluhan
kesehatan yang dialami tidak
menunjukkan perbaikan.
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